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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the effect of supply chain management on 
competitive advantage and pharmacies performance in Sukoharjo Regency. The 
type of research conducted in this study is quantitative research. The data in this 
study uses primary data with research data collection techniques using a 
questionnaire. 
The sample in this study were 50 respondents. The sampling technique in 
this study uses nonprobability sampling method. The software used to process 
data is SPSS 20. The data analysis technique used is path analysis. 
Based on the data analysis, the analysis shows that supply chain 
management partially has a positive and significant effect on competitive 
advantage, supply chain management partially has a positive and insignificant 
effect on company performance, and competitive advantage partially has a 
positive and significant effect on company performance. Competitive advantage is 
able to mediate supply chain management relationships to company performance.  
Pharmacies in Sukoharjo Regency must always increase the intensity of 
sharing information with suppliers in order to get information about new products 
faster than competitors, and market pharmacy products online, so that product 
sales are increasing. 
 
Keywords: company performance, competitive advantage, and supply chain 
management 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen rantai 
pasokan terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja apotek di Kabupaten 
Sukoharjo. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan  teknik 
pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 50 responden. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling. 
Software yang digunakan untuk mengolah data adalah SPSS 20. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah path analysis. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dalam analisis menunjukkan 
bahwa manajemen rantai pasokan secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan kompetitif, manajemen rantai pasokan secara 
parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan, dan 
keunggulan kompetitif secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Keunggulan kompetitif mampu memediasi hubungan 
manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan.  
Apotek di Kabupaten Sukoharjo harus selalu meningkatkan intensitas 
berbagi informasi dengan pemasok agar mendapatkan informasi mengenai produk 
baru lebih cepat dibanding pesaing, dan memasarkan produk sediaan farmasi 
secara online, sehingga penjualan produk semakin meningkat. 
 
Kata kunci: kinerja perusahaan, keunggulan kompetitif, dan manajemen rantai 
pasokan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada era global ini dampak dari persaingan bisnis menjadi semakin ketat 
sehingga memacu dunia usaha untuk lebih memperhatikan strategi yang 
dijalankan. Strategi dibuat dan diciptakan agar perusahaan mampu bertahan pada 
derasnya perubahan lingkungan bisnis dan mampu menciptakan keunggulan 
kompetitif (Kusuma, 2013). Untuk itu setiap perusahaan dituntut untuk siap 
kapanpun menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi.  
Persaingan adalah inti dari sebuah keberhasilan atau kegagalan 
perusahaan. Hal ini berarti keberhasilan atau kegagalan tergantung pada 
keberanian suatu perusahaan dalam menetapkan strategi dalam bersaing 
(Nurdianti, 2017). Persaingan bisnis saat ini mengalami perubahan paradigma dari 
supplier-driven, dimana produk atau jasa yang dihasilkan tergantung pada 
kemampuan dari produsen menjadi customer-driven, dimana keputusan produksi 
suatu barang tergantung pada keinginan dan kebutuhan konsumen. Konsumen saat 
ini menginginkan produk yang bervariasi, pelayanan dan kualitas yang lebih baik, 
serta pengiriman yang cepat dan tepat waktu (Anatan, 2012).  
Tingkat persaingan pasar semakin meningkat, begitu juga tantangan dalam 
sebuah usaha untuk mempunyai produk dan layanan yang baik dengan biaya yang 
terendah. Banyak perusahaan yang mulai menyadari bahwa tidak cukup hanya 
meningkatkan efisiensi dalam perusahaan, melainkan harus meningkatkan 
keseluruhan rantai pasokan untuk menjadikan perusahaan lebih kompetitif. 
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Pemahaman mengenai manajemen rantai pasokan menjadi prasyarat penting bagi 
organisasi untuk tetap kompetitif dan meningkatkan penghasilan perusahaan. 
Selain peningkatan penghasilan dan efisiensi, perusahaan harus mampu 
memahami apa saja yang dibutuhkan oleh konsumen (Sanjaya, 2016).  
Lingkungan bisnis yang semakin berkembang, dan cepat berubah saat ini 
memungkinkan organisasi untuk lebih memanfaatkan informasi mengenai 
pelanggan, pasar, dan operasi bisnis mereka dalam memperoleh keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan.  
Ritel merupakan mata jaringan utama dalam manajemen rantai pasokan, 
karena akan berinteraksi langsung dengan konsumen akhir (Sanjaya, 2016). Bisnis 
ritel sendiri adalah salah satu jenis bisnis dimana produk yang ditawarkan adalah 
untuk dipakai oleh konsumen akhir, seperti menjual sembako, bisnis rumah 
makan, dan lain sebagainya (Fahmi, 2014).  Pertumbuhan dan perkembangan 
bisnis sektor ritel tidak lepas dari naiknya tingkat permintaan dan kebutuhan 
masyarakat terhadap berbagai produk yang disediakan. Sehingga banyak bisnis 
ritel yang bermunculan baik dalam skala besar, menengah maupun skala kecil.  
Salah satu bisnis ritel yang berkaitan dengan sarana pelayanan kesehatan 
ialah apotek. Menurut Soekanto (1990) apotek merupakan suatu tempat yang 
didalamnya terdapat kegiatan kefarmasian dan penyaluran pembekalan farmasi 
untuk masyarakat. Ibrahim (2016) mengungkapkan tujuan dari adanya apotek 
yaitu untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan obat. Di 
Indonesia jumlah apotek dari tahun 2012-2015 selalu meningkat. Tahun 2015 
sebanyak 24.716 unit apotek tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dengan 
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adanya apotek diharapkan akan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
kesehatan yang merupakan asset utama dalam kehidupan sehari-hari (Sukamdi, 
2015). 
Tabel 1.1 
Sarana Pelayanan Kesehatan Kabupaten Sukoharjo 
Sarana Pelayanan Kesehatan 
Banyaknya Sarana Pelayanan 
Kesehatan di Kabupaten Sukoharjo 
(Unit) 
2011 2012 2013 2014 2015 
01. Puskesmas induk 12 12 12 12 12 
02. Puskesmas Pembantu 48 48 48 57 57 
03. R S 8 8 9 8 7 
04. Rumah Bersalin Swasta 23 22 22 0 0 
05. Dukun Bayi Terlatih 0 0 0 0 0 
06. Dokter Praktek 407 283 327 421 440 
07. Dok. Gigi Praktek Swasta 78 44 44 0 0 
08. Apotek Swasta 148 118 173 182 187 
09. Klinik Keluarga Berencana 0 0 0 0 0 
10. Industri Farmasi 1 1 1 1 1 
11. Toko Obat Swasta 6 9 9 10 0 
12. Laboratorium 6 6 6 7 0 
13. Balai Pengobatan Swasta 40 40 40 48 63 
14. Posyandu 1147 1156 1165 1178 1161 
Sumber: BPS Sukoharjo, 2015 
Pertumbuhan sektor pelayanan kesehatan di Kabupaten Sukoharjo mulai 
meningkat, hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya sarana penunjang 
pelayanan kesehatan, salah satunya adalah apotek. Dari tabel diatas jumlah apotek 
dari tahun 2011-2015 mengalami peningkatan, kecuali di tahun 2012. Sedangkan 
ditahun 2016 terdapat 181 unit apotek di Kabupaten Sukoharjo yang artinya 
terdapat penurunan sejumlah 6 unit, dan ditahun 2017 jumlah apotek kembali 
meningkat menjadi 207 unit. 
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Sebagian besar organisasi kurang memperhatikan rantai pasokan mereka. 
Sehingga sering kali rantai pasokan mengalami beragam masalah yang tampaknya 
tidak dapat diselesaikan organisasi secara individual. Masalah-masalah tersebut 
antara lain goncangan besar dalam persediaan, kehabisan persediaan, tekanan 
kompetitif, kompleksitas rantai pasokan, keterlambatan dalam pengiriman, dan 
masalah mutu. Isu-isu tersebut memberikan gambaran jelas bahwa manajemen 
rantai pasokan adalah esensial bagi keberhasilan suatu bisnis (Stevenson, 2014). 
Menurut Ibrahim (2016), masalah yang sering terjadi dalam manajemen 
rantai pasokan apotek adalah kelebihan atau kekurangan persediaan obat. 
Kelebihan persediaan dapat menimbulkan peningkatan biaya akibat dari adanya 
jumlah obat yang tersimpan dan dapat mengurangi profitabilitas karena 
penambahan biaya pemeliharaan. Kekurangan persediaan berakibat pada tidak 
dapat terpenuhinya kebutuhan konsumen dan hilangnya kesempatan untuk 
mendapatkan keuntungan yang seharusnya diperoleh. 
Menurut Zainudin (2016), keunggulan bersaing memiliki peran penting 
dalam mengeloala usaha apotek karena dapat membantu menciptakan dan 
mengintegrasikan pengelolaan sumber daya untuk meningkatkan kinerja 
bisnisnya. Kinerja organisasi menjadi isu yang sangat penting bagi kelangsungan 
perusahaan, sehingga penting bagi pemimpin perusahaan untuk mengetahui faktor 
apa saja yang menjadi penyebab kinerja perusahaan dan mengambil langkah yang 
tepat untuk menangani hal tersebut (Kusuma, 2013). 
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Penjualan produk dan penguasaan dalam pangsa pasar menjadi tolak ukur 
perusahaan dalam mencapai kinerja perusahaan yang berorientasi pada pasar dan 
tujuan keuangannya (Ilmiyati, 2016). 
Berkaitan dengan praktik manajemen rantai pasokan apotek dalam 
meningkatkan keunggulan kompetitif, dan dampaknya pada kinerja perusahaan. 
Penelitian Banerjee (2015) yang berjudul Retail supply chain management 
practices in India: a business intelligence perspective. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian Yunas (2016) yang berjudul Model of 
Competitive Advantage of Supply Chain Management Practices: A Case 
Indonesian Cacao Manufacturing Industry. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen rantai pasokan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang dan research gap diatas, maka peneliti merasa 
perlu melakukan penelitian dengan judul “pengaruh manajemen rantai 
pasokan terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja apotek di Kabupaten 
Sukoharjo”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah apotek tahun 2011-2017 di Kabupaten Sukoharjo fluktuatif. 
2. Adanya research gap terkait dengan variabel manajemen rantai pasokan 
terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 
penelitian pada variabel manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan 
kompetitif dan kinerja perusahaan pada usaha apotek di Kabupaten Sukoharjo. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka 
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan 
kompetitif? 
2. Apakah ada pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja 
perusahaan? 
3. Apakah ada pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan? 
4. Apakah ada pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja 
perusahaan yang dimediasi oleh keunggulan kompetitif? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan 
rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menguji secara empiris pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap 
keunggulan kompetitif. 
2. Menguji secara empiris pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap 
kinerja perusahaan. 
3. Menguji secara empiris pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja 
perusahaan. 
4. Menguji secara empiris pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap 
kinerja perusahaan yang dimediasi oleh keunggulan kompetitif. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat memberi tambahan wawasan serta kajian mengenai 
strategi dalam perusahaan. Dalam hal ini penerapan manajemen rantai pasokan 
yang akan mempengaruhi keunggulan kompetitif dan dampaknya terhadap kinerja 
perusahaan pada apotek di Kabupaten Sukoharjo. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini menjadi media bagi peneliti untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan baik teori maupun praktek khususnya dibidang manajemen 
operasional dan manajemen strategic. Selain itu, penelitian ini akan menambah 
pengalaman dan pemahaman peneliti mengenai tema yang dibahas. 
b. Bagi pelaku usaha apotek  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
pemimpin usaha apotek dalam pengambilan keputusan, terutama dalam hal 
menetapkan atau mengembangan strategi dalam usaha apotek. 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Secara garis besar sistematika skripsi ini dibagi menjadi: bagian 
pendahuluan, isi dan akhir. Adapun sistematika penyusunan skripsi ini, yaitu 
sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN   
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  
Berisi uraian tentang waktu dan lokasi, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data, dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian analisis data, dan 
pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP  
Berisi kesimpulan, keterbatasan yang terdapat dalam penelitian, dan 
saran-saran yang berkaitan dengan penelitian yang bermanfaat untuk 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Kinerja Perusahaan 
Menurut Maddeppungeng (2017) pada dasarnya kinerja merupakan suatu 
tanggung jawab individu yang bekerja pada sebuah perusahaan. Sedangkan 
menurut Nurdianti (2017), kinerja adalah pencapaian suatu pekerjaan tertentu 
sebagai tanggung jawab terhadap sebuah perusahaan yang diukur dengan standar 
dan penilaian.  
Dari beberapa pengertian diatas mengenai kinerja, peneliti memberikan 
kesimpulan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dihasilkan karyawan dengan 
melakukan pekerjaannya dalam perusahaan. 
Menurut Banerjee (2015) kinerja perusahaan adalah sejauh mana 
organisasi dapat mencapai sasaran pasar dan finansial yang sudah ditargetkan. 
Peningkatan kinerja organisasi dapat dilakukan dengan memperbaiki dan 
meningkatkan manajemen rantai pasokannya. Maddeppungeng (2017) 
mengartikan kinerja organisasi sebagai suatu pencapaian tujuan dari organisasi, 
baik yang diukur dengan visi, misi, dan target sasaran. Pencapaian ini merupakan 
kerja keras dari individu-individu yang bekerja dalam perusahaan tersebut. 
Menurut Suwardjono (2014) kinerja perusahaan diidentifikasikan sebagai 
manifestasi dari kinerja manajemen, sehingga laba dapat diartikan sebagai alat 
untuk mengukur kefeektifan dan keefisienan manajemen dalam hal mengelola 
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.  
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Dari beberapa penjabaran pengertian mengenai kinerja perusahaan, 
peneliti memberikan kesimpulan bahwa kinerja perusahaan adalah  penilaian 
perusahaan dalam mencapai target dan tujuan perusahaan dalam kurun waktu 
tertentu. Tujuan perusahaan biasanya tergambar dalam visi dan misi perusahaan. 
Kinerja perusahaan yang baik biasanya ditandai dengan peningkatan penghasilan 
lebih dari kurun waktu yang lalu dan berhasil mencapai target. 
Stevenson (2014) mengungkapkan ada hal-hal yang menjadi pendorong 
kinerja yang  meliputi mutu, biaya, fleksibilitas, kecepatan, dan layanan 
pelanggan. Mutu, biaya, dan layanan pelanggan mungkin telah banyak dilakukan 
dalam organisasi. Sedangkan fleksibilitas merujuk pada kemampuan dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam kuantitas pesanan, dan 
perubahan dalam prasyaratan produk atau jasa. Kecepatan merujuk pada 
kecepatan perjalanan melalui sistem.  
Menurut Sampurno (2013), kinerja perusahaan perlu diukur untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang berkontribusi terhadapnya. Pengukuran 
kinerja memberikan manfaat anatara lain: 
1. Meningkatkan kemampuan dalam kepuasan konsumen. Nilai-nilai yang 
diterima konsumen harus selalu di awasi dengan teratur oleh perusahaan. 
Agar perusahaan mengetahui berapa tingkat kepuasan konsumen dalam 
pelayanan, kualitas, dan harga produk. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari konusmen berpaling kepada competitor. 
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2. Dampak terhadap reputasi perusahaan. Citra dan reputasi perusahaan akan 
mempengaruhi kepercayaan seorang konsumen. Reputasi akan 
memberikan gambaran sebuah perusahaan kepada konsumen. 
3. Pengetahuan organisasi. Pengetahuan akan menjadi sumber kekuatan 
dalam memperoleh keunggulan kompetitif perusahaan.  
Kinerja suatu perusahaan perlu diukur untuk mengidentifikasi bagian yang 
membutuhkan koreksi dan pengendalian untuk aktivitas pada masa yang akan 
datang. Tidak ada suatu alat untuk menilai kinerja yang dapat memuaskan seluruh 
pihak stakeholder.  
Menurut Banerjee (2015) dalam penelitiannya kinerja perusahaan diukur 
dengan indikator pangsa pasar, pengembalian investasi, pertumbuhan pangsa 
pasar, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba diatas investasi, profit margin 
on sales, dan posisi kompetitif secara keseluruhan. Sedangkan menurut Sukoco 
(2014) kinerja apotek dibagi menjadi dua, yakni: 
a. Kinerja pasar, terkait efektivitas dan aktivitas pemasaran yang dilakukan 
oleh apotek terkait dengan sasaran pasar, seperti kepuasan pelanggan, 
pertumbuhan penjualan, dan pangsa pasar. 
b. Kinerja keuangan, terkait dengan keuangan apotek dibandingkan dengan 
pesaing, seperti laba yang dihasilkan, pertumbuhan laba, dan return on 
sales. 
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Samryn (2012) mengungkapkan bahwa konsep balanced scorecard 
menawarkan model pengukuran kinerja yang dapat meningkatkan profitabilitas 
dengan ukuran kinerja nonkeuangan. Balanced scorecard menganggap bahwa 
kinerja keuangan bukanlah aspek tunggal yang dapat membentuk kinerja 
perusahaan secara keseluruhan.  
Balanced scorecard membagi pengukuran kinerja menjadi dua perspektif 
yaitu perspektif keuangan dan perspektif nonkeuangan. Kinerja keuangan dapat 
diukur dengan margin laba, return on investment, pertumbuhan pendapatan, dan 
penurunan biaya. Kinerja nonkeuangan dibagi dalam perspektif konsumen, bisnis 
internal, inovasi pembelajaran, dan pertumbuhan. Dalam perspektif konsumen, 
kinerja diukur dengan perluasan pasar, dan profitabilitas harga. Kinerja dalam 
perspektif bisnis internal dapat diukur dengan retensi pegawai, dan kemampuan 
memperpendek siklus aktivitas. Sedangkan dalam perspektif inovasi pembelajaran 
kinerja diukur dengan kemampuan meningkatkan kualitas sumber daya internal, 
dan kapabilitasnya. 
 
2.1.2.  Keunggulan Kompetitif 
Daya saing secara tradisional adalah suatu pilihan dimana perusahaan akan 
berkompetisi dan mempertahankan segmen pasar yang tergambar dari inovasi 
suatu produk. Saat ini, kompetisi antar perusahaan merupakan perang strategi 
untuk merespon kebutuhan konsumen dengan cepat. Menurut Porter (1991) daya 
saing merupakan kemampuan perusahaan untuk memproduksi barang secara 
murah atau unik dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang dikenal oleh 
pelanggan (Maddeppungeng, 2017). 
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Heizer dan Render (2015) mendefinisikan keunggulan kompetitif 
(competitive advantages) sebagai penciptaan sebuah keunggulan yang berbeda 
dengan para pesaingnya. Intinya adalah untuk membuat nilai pelanggan dengan 
cara yang efisien dan dapat untuk dipertahankan. Sedangkan menurut McLeod 
dan Schell (2008) keunggulan kompetitif (competitive advantage) dalam bidang 
sistem informasi adalah penggunaan informasi untuk mendapatkan pengaruh 
(leverage) di dalam pasar. 
Dari beberapa pengertian mengenai keunggulan kompetitif, peneliti 
memberikan kesimpulan bahwa keunggulan kompetitif merupakan strategi yang 
harus ada dalam sebuah perusahaan guna membedakan dirinya dengan para 
pesaing dan bisa dijadikan sebagai ciri khas perusahaan.  
Menurut Nurdianti (2017), perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing 
dapat memahami perubahan struktur pasar dan mampu memilih strategi efektif 
yang akan digunakan. Keunggulan kompetitif berkembang dari nilai yang dapat 
diciptakan perusahaan untuk para konsumennya. Kekuatan bersaing perusahaan 
dapat diketahui dengan faktor-faktor yang meliputi kualitas produk, layanan 
pelanggan, citra dan reputasi, kekuatan keuangan, ketrampilan teknologis, 
kecepatan menuju pasar, kapabilitas distribusi, dan kemampuan mobilisasi sumber 
daya kapabilitas perusahaan (Sampurno, 2013). 
Menurut Michael Porter (1996) dalam Sampurno (2013) keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan tidak dapat diraih hanya dengan efektivitas 
operasional saja, melainkan harus dapat melalukan sesuatu yang lebih baik 
daripada pesaingnya. Efektivitas operasional dalam perusahaan sebagian besar 
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mengenai inovasi manajemen seperti total quality, just-in-time, benchmarking, 
business process re-engineering, dan outsourcing.  
Barley (1991) dalam Purnomo (2011), secara garis besar resources based 
view menyatakan bahwa untuk menciptakan sumber keunggulan bersaing 
berkelanjutan perusahaan adalah dengan sumberdaya yang bernilai, langka, tidak 
dapat ditiru, dan tidak ada substitusinya. Sumberdaya yang dimaksud meliputi 
semua asset, kapabilitas, karakteristik perusahaan, proses organisasional, 
informasi, pengetahuan dan sebagainya yang mana sumberdaya ini berada dalam 
kendali perusahaan untuk implementasi strategi agar tercapai keefektifan dan 
efisiensi. 
Pada dasarnya sebagian besar keunggulan perusahaan  itu bersifat 
sementara, karena pada suatu saat pesaing dapat menirunya baik itu dari segi 
teknologi atau produk yang akan menjadi lebih baik dari pelopornya (Sampurno, 
2013). Sehingga perusahaan harus selalu melakukan pengawasan dan 
meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Menurut Heizer dan Render (2015), hal 
tersebut dapat dilakukan melalui kostumisasi produk, kualitas yang tinggi, 
pengurangan biaya, dan kecepatan dalam pemasaran, yang alangkah baiknya 
melakukan penekanan yang lebih pada rantai pasokan.  
Agar menjadi lebih unggul dan utama, maka perusahaan harus 
memperkenalkan produk barunya lebih awal dari para pesaingnya sehingga 
memungkinkan perusahaan untuk merebut pangsa pasar, dan menghasilkan laba 
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perusahaan akan menjadi pelopor dalam 
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mempromosikan produk barunya kepada konsumen. Perusahaan akan 
mendapatkan nilai tambah dari konsumen karena keberagaman produk yang ada. 
Penelitian Banerjee (2015) mengukur keunggulan kompetitif dari sudut 
pandang accessibility, product, service, dan customer centricity.  Sedangkan Li 
(2006) mengukur keunggulan kompetitif dengan beberapa dimensi, antara lain:  
1. Harga/biaya, perusahaan mampu bersaing dengan pesaing utama 
berdasarkan harga rendah atau harga yang kompetitif. 
2. Kualitas, perusahaan mampu menawarkan kualitas produk dan kinerja 
yang menciptakan nilai yang lebih tinggi untuk konsumen. 
3. Delivery dependability, perusahaan mampu memberikan waktu, jenis, dan 
volume produk yang dibutuhkan oleh konsumen. 
4. Inovasi produk, perusahaan mampu memperkenalkan produk dan fitur 
baru ke pasar. 
5. Time to market, perusahaan mampu memperkenalkan produk baru lebih 
awal dari pesaing utama. 
Daya saing dapat dipertahankan dengan cara memelihara hubungan yang 
baik dengan pemasok. Banyak perusahaan yang mengadopsi pandangan bahwa 
pemasok adalah rekan. Sudut pandang ini menekankan sebuah hubungan yang 
stabil dengan pemasok yang relatif sedikit, karena dipercaya dapat memberikan 
pasokan yang bermutu tinggi, memelihara jadwal pengiriman yang tepat, dan 
tetap fleksibel terhadap spesifikasi produktif dan jadwal pengiriman (Stevenson, 
2014).  
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Menurut Porter, sebuah perusahaan dapat meraih keunggulan kompetitif 
dengan menciptakan suatu rantai nilai (value chain) yang terdiri dari aktivitas nilai 
utama dan aktivitas nilai pendukung yang memberikan masukan pada margin. 
Margin merupakan nilai dari suatu produk atau jasa setelah dikurangi harga 
pokoknya, seperti yang diterima oleh pelanggan perusahaan.  
Aktivitas nilai utama meliputi logistic input untuk mendapatkan bahan 
baku dan persediaan dari para pemasok, operasi perusahaan yang membuat bahan 
baku menjadi suatu produk, logistic output untuk memindahkan barang kepada 
pelanggan, dan menjaga hubungan dengan pelanggan setelah penjualan. Aktivitas 
nilai pendukung meliputi insfratruktur perusahaan, manajemen sumber daya 
manusia, pengembangan teknologi, dan pengadaan (McLeod dan Schell, 2008). 
Menurut Sampurno (2013) Keunggulan kompetitif dapat diraih suatu 
perusahaan apabila: 
1. Perusahaan mampu memperluas, dan mengeksplorasi pengetahuan secara 
internal. 
2. Perusahaan mampu melindungi pengetahuan dari imitasi pesaing. 
3. Perusahaan mampu berbagi, transfer, dan menerima pengetahuan dari 
mitra usahanya.  
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2.1.3.  Manajemen Rantai Pasokan 
Menurut Stevenson (2014) Rantai pasokan (supply chain) adalah sebuah 
rangkaian organisasi yang didalamnya terdapat fasiilitas, fungsi, dan aktivitas 
yang terlibat dalam proses produksi dan pengiriman suatu produk atau jasa. 
Rangkaian organisasi tersebut dimulai dari pemasok bahan baku sampai 
pelanggan akhir. Fasilitas meliputi pabrik, gudang, pusat distribusi, kantor, dan 
toko ritel. Sedangkan fungsi dan aktivitas meliputi peramalan, pembelian, 
manajemen persediaan, manajemen informasi, jaminan mutu, penjadwalan, 
kegiatan produksi, pendistribusian, pengiriman, dan layanan pelanggan. 
Menurut Heizer dan Render  (2015) Manajemen rantai pasokan (supply 
chain management) merupakan koordinasi dari seluruh kegiatan rantai pasokan 
termasuk di dalamnya peningkatan nilai pelanggan. Manajemen rantai pasokan 
memiliki tujuan untuk mengkoordinasi kegiatan dalam rantai pasokan  dalam hal 
memaksimalkan keunggulan kompetitif perusahaan. Sedangkan menurut Martin 
Christopher (1998) manajemen rantai pasokan adalah beberapa jaringan 
organisasi yang terlibat dalam sebuah bisnis yang didalamnya terdapat keterikatan 
hulu dan hilir dalam proses dan aktivitas guna menghasilkan nilai berupa produk 
dan jasa ke tangan konsumen utama (Mustamu, 2007). 
Dari beberapa pengertian mengenai manajemen rantai pasokan, peneliti 
memberikan kesimpulan bahwa manajemen rantai pasokan adalah rangkaian 
organisasi yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dengan sebuah 
perusahaan guna menyampaikan produk ke konsumen akhir dan bertujuan 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Sumarsan (2010) Mengidentifikasikan tujuan dari supply chain adalah 
untuk meminimalkan pemborosan (waste) dari aktivitas yang menyebabkan 
pertambahan biaya bertambah di sepanjang rantai pasokan.  
Rantai pasokan memiliki keterikatan hubungan yang terjadi secara terus-
menerus mengenai aliran barang, uang, dan informasi. Sehingga adanya rantai 
pasokan dianggap sangat penting dalam rangka menjaga hubungan baik dengan 
para stakeholder. Stakeholders adalah mereka para pemangku kepentingan di 
dalam maupun diluar perusahaan. Komponen pelaku dalam rantai pasokan 
dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu secara horizontal, dan secara vertikal.  
Secara horizontal, komponen pelaku dalam rantai pasokan meliputi: pemasok, 
pabrik pembuat barang, pedagang besar, pengecer, dan pelanggan. Sedangkan 
secara vertikal komponen rantai pasokan meliputi: pembeli, pengangkut, 
penyimpan, penjual, dan sebagainya (Fahmi, 2014). 
Menurut Stevenson (2014) pada hakikatnya sebuah rantai pasokan adalah 
jaringan pasokan yang kompleks. Hal ini dikarenakan rantai pasokan yang sangat 
panjang dan terhubung antara satu dengan yang lain.  Dari penjelasan diatas, 
peneliti mencoba memberikan contoh untuk menggambarkan kompleksitas rantai 
pasok seperti toko kue mempunyai pemasok untuk bahan baku dalam membuat 
adonan kue dan alat-alat untuk memasak kue. Begitu juga dengan alat-alat yang 
digunakan untuk memasak kue juga memiliki rantai pasoknya sendiri dalam 
perusahaan. 
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Menurut Anatan (2012) dalam rantai pasokan sering terjadi ketidakpastian 
yang merupakan dampak dari kondisi lingkungan bisnis dan persaingan yang 
tidak menentu. Ketidakpastian sering berakibat pada timbulnya masalah pada 
biaya seperti kemungkinan stock out atau kelebihan stock. Pada saat tingkat 
ketidakpastian tinggi, dan kebutuhan konsumen cenderung fluktuatif, maka 
perusahaan akan memiki kinerja yang kurang baik. 
Ketidakpastian dalam rantai pasokan dibagi kedalam tiga sumber yaitu 
ketidakpastian pemasok, ketidakpastian proses atau teknologi, dan ketidakpastian 
permintaan. Ketidakpastian pemasok adalah tingkat perubahan kualitas dan 
kinerja pengiriman yang tidak dapat diprediksi, seperti keterlambatan pengiriman, 
kerusakan material, dan waktu tunggu yang tidak pasti. Ketidakpastian teknologi 
adalah perubahan teknologi dalam perusahaan yang tidak dapat diprediksi, seperti 
kerusakan mesin. Ketidakpastian konsumen adalah perubahan tingkat permintaan 
yang tidak dapat diprediksi dan dirasakan. 
Suatu perusahaan harus bisa memahami kebutuhan para konsumen dengan 
baik dan merespon perubahan pasar dengan lebih cepat. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan melakukan kerjasama dengan mitra rantai pasok. Kerjasama 
yang baik dapat dicapai dengan berbagi informasi yang akan memberikan dampak 
pada kepercayaan antar anggota saluran rantai pasokan. Kepercayaan dapat 
meminimalisir risiko yang berkaitan dengan ketidakpastian permintaan dan pasar, 
serta dapat mengurangi bullwiph effect (Banerjee, 2015).  
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Menurut Mbutia (2014) banyak peneliti yang mengungkapkan bahwa 
kunci dari manajemen rantai pasokan yang mulus adalah dengan menyediakan 
data pemasaran yang tidak terdistorsi di setiap rantai pasokan. Dengan mengambil 
data dan membagikannya kepada pihak lain dalam rantai pasokan, data tersebut 
dapat digunakan sebagai sumber untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
Manajemen rantai pasokan adalah kunci untuk membangun keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan pada era pasar yang semakin ramai dan persaingan 
yang semakin ketat. Supaya bisa memenangkan persaingan pasar, maka rantai 
pasokan harus bisa menyediakan produk yang murah, berkualitas, tepat waktu,  
dan bervariasi (Nurdianti, 2017). 
Banerjee (2015) telah mengukur praktik manajemen rantai pasokan  dari 
sudut pandang seperti supply chain characteristics, level of information sharing, 
customer relationship, supply chain integration, quality of information sharing, 
JIT capabilities, inclusion in strategic decision making, involvement in product 
quality and development, dan mutual trustworthiness. Sedangkan Ilmiyati (2016) 
dalam penelitiannya manajemen rantai pasokan diukur dengan indicator: 
1. Hubungan kemitraan strategik, adalah sebuah hubungan jangka panjang 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan mitra bisnisnya atau 
pemasok. 
2. Hubungan pelanggan, adalah adanya hubungan yang baik yang 
dilaksanakan perusahaan terhadap pelanggannya. 
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3. Level of information sharing, adalah tindakan membagikan informasi 
kepada mitra bisnis atau pemasok yang dapat berupa taktik strategi, 
kondisi pasar, dan informasi mengenai pelanggan. 
4. Level of information quality, dapat berupa kepada siapa informasi itu 
dibagikan, informasi apa yang dibagikan, , kapan dan bagaimana informasi 
tersebut dibagikan. 
5. Postponement, adalah praktik pembuatan, penyediaan, dan pengiriman 
yang memungkinkan perusahaan lebih fleksibel dalam mengembangkan 
variasi produk untuk memenuhi perubahan kebutuhan konsumen.  
Agar manajemen rantai pasokan berhasil maka dibutuhkan koordinasi 
antar rekan rantai pasokan dalam perencanaan, koordinasi aktivitas, dan 
pembagian informasi yang kemudian mengharuskan rekanan untuk percaya satu 
sama lain dan sependapat untuk mencapai tujuan bersama (Stevenson, 2014). 
 
2.2.  Penelitian yang relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan manajemen 
rantai pasokan, keunggulan kompetitif, dan kinerja perusahaan. Penelitian 
Banerjee, (2015) berjudul retail supply chain management practices in India: a 
business intelligence perspective. Hasil dari penelitian menunjukkan, bahwa 
manajemen rantai pasokan dengan keunggulan kompetititf memiliki hubungan 
yang signifikan. Begitu juga dengan hubungan antara manajemen rantai pasokan 
terhadap kinerja perusahaan yang memberikan dampak pengaruh signifikan. 
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 Penelitian Handoko, (2015) yang berjudul the impact of enterprice 
resouces system and supply chain practices on competitive advantage and firm 
performance: case of Indonesian Companies. Penelitian tersebut membuahkan 
hasil bahwa sistem ERP memiliki hubungan signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif, dan kinerja perusahaan. Kemudian praktik supply chain management 
memiliki dampak signifikan terhadap  keunggulan kompetitif, dan juga pada 
kinerja perusahaan. Akhirnya, keunggulan kompetitif juga berdampak signifikan 
dengan kinerja perusahaan.  
 Yunas, (2016) dalam penelitiannya model of Competitive Advantage of 
Supply Chain Management Practices: A Case Indonesian Cacao Manufacturing 
Industry. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, manajemen rantai pasokan, dan 
strategi rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap  keunggulan kompetitif. 
Hubungan manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan adalah tidak 
signifikan, sedangkan strategi rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Begitu juga dengan keunggulan kompetitif memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
 Penelitian analisa pengaruh knowledge management terhadap keunggulan 
kompetitif dan kinerja perusahaan oleh Kusuma (2013). Memberikan hasil 
penelitian bahwa terdapat pengaruh signifikan antara knowledge management 
terhadap keunggulan bersaing. Knowledge management juga memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Akhirnya keunggulan 
kompetitif berpengaruh pada kinerja perusahaan. 
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 Maddeppungeng, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
manajemen rantai pasok (MRP) pada daya saing dan kinerja perusahaan jasa 
konstruksi di DKI Jakarta. Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya pengaruh 
signifikan antara manajemen rantai pasok terhadap kinerja perusahaan dan daya 
saing perusahaan. Kemudian, daya saing perusahaan juga memiliki hubungan 
signifikan dengan kinerja perusahaan. 
Penelitian lainnya yang berjudul analisa pengaruh praktek manajemen 
rantai pasok terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi pada UMKM 
handycraft dan tas di Semarang oleh Nurdianti (2017). Dari penelitian tersebut 
diperoleh hasil bahwa ketiga hipotesis yang diajukan menunjukkan H0 ditolak. 
Sehingga terdapat pengaruh signifikan antara praktek supply chain management 
terhadap kinerja organisasi, praktek supply chain management terhadap 
keunggulan bersaing, dan antara keunggulan bersaing terhadap kinerja 
perusahaan.  
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel yang terdiri atas variabel 
independen, variabel intervening, dan variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah manajemen rantai pasokan. Keunggulan kompetitif 
merupakan variabel intervening dalam penelitian ini. Sedangkan variabel 
dependen penelitian adalah kinerja perusahaan. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 H1  H3 
 
 
H2 
(Sumber: Ilmiyati, 2016) 
 
2.3. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis yang ada, 
maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan 
kompetitif. 
Menurut Sampurno (2013) suatu perusahaan tidak akan bisa 
mengembangkan bisnisnya secara sendirian. perusahaan membutuhkan kerjasama 
dan alisansi guna meningkatkan kapabilitas dan keunggulan kompetitifnya.  
Manajemen rantai pasokan memiliki tujuan untuk mengkoordinasi 
kegiatan dalam rantai pasokan dalam hal memaksimalkan keunggulan kompetitif 
perusahaan. Saat perusahaan berusaha meningkatkan keunggulan kompetitifnya 
melalui kostumisasi produk, kualitas yang tinggi, pengurangan biaya, dan 
kecepatan dalam pemasaran, alangkah baiknya melakukan penekanan yang lebih 
pada rantai pasokan. Melalui hubungan strategis yang berkelanjutan, pemasok 
menjadi rekan yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif (Heizer, 2015).  
 
MANAJEMEN 
RANTAI 
PASOKAN 
KEUNGGULAN 
KOMPETITIF 
KINERJA 
PERUSAHAAN 
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Penelitian Handoko (2015) menghasilkan suatu pernyataan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan 
kompetitif. Begitu juga dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Banerjee 
(2015), Yunas (2016), Nurdianti (2017) dan Maddeppungeng (2017). Berdasarkan 
uraian diatas, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Manajemen rantai pasokan berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif. 
2. Pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. 
Menurut Nurdianti (2017), dewan logistik manajemen mendefinisikan 
manajemen rantai pasokan sebagai sistem dan koordinasi strategi dari seluruh 
bisnis dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
organisasi dan rantai pasokan secara keseluruhan (Stevenson, 2014). 
Manajemen rantai pasok yang efektif dapat menekan pengeluaran biaya 
perusahaan, sehingga memudahkan tercapainya kinerja perusahaan 
(Maddeppungeng, 2017). Menurut Banerjee (2015), dan Handoko (2015), di 
dalam penelitiannya menghasilkan suatu pernyataan bahwa manajemen rantai 
pasokan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan menurut 
Yunas (2016) dalam penelitiannya manajemen rantai pasokan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis kedua 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2: Manajemen rantai pasokan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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3. Pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan. 
Heizer dan Render (2015) mendefinisikan keunggulan kompetitif sebagai 
penciptaan sebuah keunggulan yang berbeda dengan para pesaingnya . Dengan 
merespon kebutuhan pelanggan, dan mengenalkan produk lebih awal dengan 
efisien dan cepat dari pesaing akan membangun keunggulan kompetitif 
perusahaan (Banerjee, 2015). 
Kinerja perusahaan yang baik biasanya ditandai dengan peningkatan 
penghasilan yang lebih dari kurun waktu yang lalu dan berhasil mencapai target. 
Hal tersebut dapat dilakukan apabila perusahaan mengetahui keunggulan dari 
perusahaan, dan menerapkan strategi yang tepat.  
Penelitian Handoko (2015), Yunas (2016), Kusuma (2013), dan 
Maddeppungeng (2017) menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3: Keunggulan kompetitif berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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4. Keunggulan kompetitif mampu memediasi pengaruh manajemen 
rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian Li (2006) menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan 
memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja perusahaan yang lebih 
besar dibandingkan dengan pengaruh langsung. Manajemen rantai pasokan 
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan dimediasi oleh 
keunggulan kompetitif. 
Penelitian Ilmiyati (2016) menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 
mampu memediasi pengaruh manajmen rantai pasokan terhadap kinerja 
perusahaan pada UKM di Kabupaten Bantul. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H4: Keunggulan kompetitif mampu memediasi pengaruh manajemen rantai 
pasokan terhadap kinerja perusahaan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian adalah jangka waktu yang digunakan peneliti untuk 
melakukan penelitian, mulai dari penyusunan proposal penelitian sampai pada 
menggandakan laporan hasil penelitian. Waktu penelitian dilakukan sejak bulan 
Maret 2018 sampai selesai. Dimulai dengan penyusunan sampai terlaksananya 
laporan penelitian. Wilayah penelitian dilakukan pada di Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), penelitian kuantitatif adalah suatu metode 
penelitian yang mengacu pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
yang pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh 
dari manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja 
perusahaan. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Quadratullah (2014), populasi adalah himpunan dari keseluruhan 
objek yang diteliti. Populasi juga diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh usaha apotek di 
Kabupaten Sukoharjo sebanyak 207 apotek yang terdaftar dalam aplikasi 
pemetaaan instalasi farmasi (http://apif.binfar.depkes.go.id, 2017). 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Jika populasi dari penelitian besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua populasi, misalnya karena keterbatasan dana, atau tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut (Sugiyono, 2013).  
Dalam penelitian multivariate (termasuk yang menggunakan analisis 
regresi multivariate) besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali variabel 
independen. Analisis regresi dengan 2 variabel independen membutuhkan 
kecukupan sampel sebanyak 25×2 atau 50 responden (Ferdinand, 2014). Sehingga 
sampel pada penelitian ini adalah 50 responden pemilik dan pengelola apotek di 
Kabupaten Sukoharjo. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013). 
Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode 
penetapan responden yang akan dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-
kriteria tertentu (Siregar, 2011). Pemilihan purposive sampling dikarenakan pada 
penelitian ini membutuhkan interaksi intensif dengan subjek penelitian, sehingga 
subjek yang dipilih harus berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai lokasi dan 
kesediaan subjek dalam terlibat dalam penelitian ini (Sanjaya, 2016). 
Karakteristik responden dalam penelitian ini harus memenuhi beberapa 
syarat, antara lain: apotek telah berlokasi di Kabupaten Sukoharjo, apotek telah 
beroperasi minimal selama 1 tahun, dan pendidikan responden minimal D3. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data adalah sekumpulan fakta yang biasa disajikan dengan angka-angka 
yang saling berhubungan dengan satu sama lain. Berdasarkan sumbernya, data 
ekstern dibagi menjadi dua, antara lain: 
1.  Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau 
objek penelitian oleh pihak yang berkepentingan, biasanya data didapatkan dari 
pengukuran langsung seperti wawancara atau pengisisan kuisioner. 
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2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh pihak 
yang berkepentingan, biasanya data yang sudah diterbitkan atau digunakan pihak 
lain, bisa diperoleh melalui majalah, jurnal, Koran, atau publikasi lainnya 
(Quadratullah,  2014). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang diperoleh melalui pembagian kuesioner. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu langkah yang sangat penting, karena akan 
digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuisioner (Siregar, 2011). Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 
2013). 
Penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert. Skala likert sendiri 
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan 
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Indikator tersebut kemudiaan dijadikan titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2013). Skala 
likert yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Penetapan skala  
Jawaban Skala 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah atribut seseorang, atau objek yang memiliki “variasi” 
antara satu orang dengan orang lain, atau satu objek dengan objek lain. Sedangkan 
variabel penelitian merupakan suatu atribut dari orang, objek, atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tententu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
karena adanya variabel lain atau variabel independen (Siregar, 2011). Sedangkan 
menurut Setiaji (2009), variabel dependen adalah variabel yang diteliti, atau 
variabel yang dijelaskan. 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan. 
Kinerja perusahaan merupakan  penilaian perusahaan dalam mencapai target dan 
tujuan perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 
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3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013). 
Sedangkan menurut Setiaji (2009), variabel independen merupakan variabel yang 
menjelaskan variabel dependen. 
Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah manajemen rantai 
pasokan. Manajemen rantai pasokan adalah koordinasi dari seluruh kegiatan rantai 
pasokan termasuk didalamnya peningkatan nilai pelanggan (Heizer & Render, 
2015). 
 
3.6.3. Variabel Intervening 
Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, tetapi tidak dapat 
diamati dan diukur (Sugiyono,  2013). Variabel intervening merupakan variabel 
yang menjadi media pada suatu hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat (Siregar, 2011). 
Variabel intervening (Z) dalam penelitian ini adalah keunggulan 
kompetitif. Keunggulan kompetitif merupakan strategi yang harus ada dalam 
sebuah perusahaan guna membedakan dirinya dengan para pesaing dan bisa 
dijadikan sebagai ciri khas perusahaan.  
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator  
Variabel Dependen (Y) 
1.  Kinerja 
Perusahaan 
Kinerja perusahaan adalah sejauh 
mana organisasi dapat mencapai 
sasaran pasar dan finansial yang 
sudah ditargetkan (Banerjee,  
2015). 
1. Pangsa pasar 
2. Pertumbuhan 
penjualan 
3. Pertumbuhan 
laba 
(Sukoco, 2014) 
Variabel Independen (X) 
2. Manajemen 
Rantai Pasokan 
Manajemen rantai pasokan adalah 
beberapa jaringan organisasi yang 
terlibat dalam sebuah bisnis yang 
didalamnya terdapat keterikatan 
hulu dan hilir dalam proses dan 
aktivitas guna menghasilkan nilai 
berupa produk dan jasa ke tangan 
konsumen utama (Mustamu, 2007). 
1. Hubungan 
kemitraan 
strategic 
2. Hubungan 
pelanggan 
3. Berbagi 
informasi 
4. Penundaan 
(Ilmiyati, 2016) 
Variabel Intervening (Z) 
3.  Keunggulan 
Kompetitif 
Keunggulan kompetitif adalah 
kemampuan untuk meraih 
menyediakan apa yang dibutuhkan 
perusahaan guna membedakan 
dirinya dengan para pesaing 
(Nurdianti, 2017). 
1. Harga  
2. Pelayanan 
3. Time to market 
(Banerjee,  2015) 
dan (Li, 2006) 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah data dari 
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data meliputi pengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 
2013). 
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Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan 
menggunakan statistik. Pengolahan data penelitian ini menggunakan aplikasi 
SPSS 20 untuk melakukan uji instrumental, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, 
dan uji hipotesis. Penellitian ini untuk menganalis pengaruh variabel manajemen 
rantai pasokan terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan pada 
apotek di Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.8.1. Uji Instrumental Data 
1. Uji Validitas 
Valid adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013). Uji validitas adalah uji tentang 
kemampuan suatu quisionare sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang 
ingin diukur (Astuti, 2015). Uji ini berfungsi untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner (Ghozali, 2011). 
Suatu instrumen pertanyaan dapat dikatakan valid apabila r hitung> r table. 
Sedangkan instrumen pertanyaan dikatakan tidak valid apabila r hitung< r table. r table 
dapat dicari pada toleransi kesalahan (1%, 5%, 10%) dengan uji 2 sisi dan jumlah 
data (n), df = n-2 atau r table dapat dihitung dengan menggunakan rumus excel 
(Astuti, 2015). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama  pula (Siregar, 2011). 
37 
 
 
 
Menurut Ghozali (2011), reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner 
yang merupakan suatu indikator dari variabel. Dapat dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah  konsisten dari waktu 
ke waktu. 
Suatu kuisioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0.60. 
Sedangkan kuisioner dikatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach Alpha < 0.60 
(Setiaji, 2009). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residul mempunyai distribusi normal (Setiaji, 2009). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas residual. Pemilihan 
analisis statistik ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 
melihat normalitas residual. Hal ini dikarenakan apabila menggunakan analisis 
grafik dikhawatirkan dapat menyesatkan jika tidak hati-hati dalam melihat grafik 
yang disajikan. 
Uji K-S dapat dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Data residual berdistribusi normal. 
HA : Data residual tidak berdistribusi normal. 
Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Kolmogorov-
Smirnov < nilai Asymp Sig, yang berarti H0 gagal ditolak (Ghozali, 2011). 
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2. Uji Multikoloniaritas 
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen (Sugiyono, 2011). Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikoloniaritas dalam model regresi dapat dilihat 
dalam nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tollerance, yang ditampilkan 
dalam tabel Coefficients. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.1, maka 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonearitas antar variable independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Astuti, 2015). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas. Analisis yang digunakan peneliti 
adalah uji Glejser. Menurut (Gujarati, 2003) uji ini dilakukan dengan meregres 
nilai absolute residual terhadap variabel independen. Data dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila nilai sig > nilai α (Ghozali, 2011). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur 
ketepatan fungsi suatu regresi. Dalam penelitian ini, uji ketepatan model 
dilakukan melalui nilai koefisien determinasi, dan nilai statistic F.  
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1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
dererminasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2011). Model dapat dikatakan 
tepat apabila nilai R2 mendekati  angka satu.  
2. Uji Signifikansi Simultan (F) 
Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2011).  Cara menguji uji F dengan membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel. Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima Ha (Ghozali, 2011). 
 
3.8.4. Analisis Data 
Analisis regresi merupakan studi tentang ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011). Sedangkan 
menurut Yamin (2014) analisis regresi merupakan pendekatan untuk 
mendefinisikan hubungan sistematis antara varaibel dependen dengan variabel 
independen. Dengan analisis regresi, akan diketahui variabel independen yang 
benar-benar signifikan mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan beberapa analisis regresi, antara lain: 
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1. Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah analisis regresi yang hanya melibatkan 
satu variabel dependen dan satu variabel independen  dengan bentuk hubungan 
fungsionalnya bersifat linear (Quadratullah, 2014). Analisis ini digunakan untuk 
menguji hipotesis 1 yaitu pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap 
keunggulan kompetitif. Model dalam penelitian ini dirumuskan dengan persamaan 
berikut ini: 
Z = a + b1X + e1 
Dimana: 
Z = Keunggulan kompetitif 
a  = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi 
X  = Manajemen rantai pasokan 
e1  = Eror 
 
2. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda adalah analisis regresi yang melibatkan lebih 
dari satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Quadratullah, 
2014). Analisis ini berfungsi untuk meramalkan bagaimana keadaaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
factor predictor dimanipulasi (Sugiyono, 2013).  
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Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis 2 dan 3 yaitu pengaruh 
manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan, dan pengaruh keunggulan 
kompetitif terhadap kinerja perusahaan. Model dalam penelitian ini dirumuskan 
dengan persamaan berikut ini: 
Y = a + b2X + b3Z + e2 
Dimana: 
Y  = Kinerja perusahaan 
a  = Konstanta 
b2-3 = Koefisien regresi 
X = Manajemen rantai pasokan 
Z  = Keunggulan kompetitif 
e2 = Eror 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji ini pada dasarnya digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Melalui perhitungan t statistik maka akan diperoleh 
nilai t hitung masing-masing variabel bebas ubtuk dibandingkan dengan t tabel 
dengan taraf signifikansi 5% dimana ketentuan pengujian adalah: 
a. Jika t hitung > t table atau p-value < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang artinya variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel dependen.  
42 
 
 
 
b. Jika t hitung < t table atau p-value > α, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
yang artinya variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
 
3.8.6. Path Analysis 
Analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi berganda. Analisis 
jalur merupakan penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas 
antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Analisis ini 
berfungsi untuk menguji pengaruh variabel intervening (Ghozali, 2011). 
Pada formula, variabel independen adalah manajemen rantai pasokan (X), 
variabel intervening adalah keunggulan kompetitif (Z), dan variabel dependen 
adalah kinerja perusahaan (Y). persamaan model ini terdiri dari 2 tahap yaitu: 
Z = a + b1X + e1 
Y = a + b2X + b3Z + e2 
Untuk mengetahui pengaruh langsung atau pengaruh tidak langsung, maka 
diasumsikan sebagai berikut: 
P1= Pengaruh langsung dari X ke Y 
P2*P3= Pengaruh tidak langsung X ke Z ke Y 
Keterangan: 
P1 = Koefisien pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. 
P2 = Koefisien pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan 
kompetitif. 
P3 = Koefisien keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan. 
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Jadi, apabila hasil dari nilai hubungan pengaruh langsung > pengaruh tidak 
langsung, maka hubungannya memberikan pengaruh langsung. Sedangkan apabila  
nilai hubungan pengaruh langsung < pengaruh tidak langsung, maka hubungannya 
memberikan pengaruh tidak langsung (Ilmiyati, 2016). 
Perhitungan standar eror dari pengaruh tidak langsung (SP2P3) dengan uji 
Sobel dapat dihitung dengan rumus: 
 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung dari SP2P3, maka 
perlu menghitung nilai t dengan rumus: 
  
Apabila nilai t hitung > nilai t tabel, maka dapat disimpulkan terjadi 
pengaruh tidak langsung (indirect effect). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Indonesia adalah negara berkembang dengan jumlah penduduk mencapai 
262 juta jiwa pada tahun 2017 menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Jumlah 
penduduk yang sangat banyak memungkinkan kebutuhan masyarakat atas sarana 
pelayanan kesehatan semakin meningkat. Karena masyarakat semakin sadar dan 
percaya bahwa kesehatan adalah asset utama dalam melakukan kehidupan sehari-
hari. 
Ada banyak macam-macam sarana pelayanan kesehatan, salah satunya 
adalah apotek. Tahun 2015 terdapat 24.716 apotek yang tersebar di seluruh 
wilayah di Indonesia.  Sedangkan di Kabupaten Sukoharjo sendiri, terdapat 207 
unit apotek pada tahun 2017. 
Dalam penelitian ini penulis memilih Kabupaten Sukoharjo untuk objek 
penelitian, karena penulis berdomisili di Kabupaten Sukoharjo. Instrument utama 
yang penulis gunakan untuk mengumpulkan informasi adalah kuisioner. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 50 responden yang ditentukan 
dengan rumus 25 dikali jumlah variabel independen. Responden dalam penelitian 
ini adalah pemilik atau pengelola apotek yang terdiri dari apoteker dan asisten 
apoteker. Penelitian ini menyoroti tentang manajemen rantai pasokan terhadap 
kinerja perusahaan pada apotek di Kabupaten sukoharjo melalui keunggulan 
kompetitif. 
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4.2. Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, lama usaha, dan jabatan responden. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
 
4.2.1. Jenis Kelamin Responden 
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karaktersitik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Total Responden Presentase (%) 
Laki-Laki 8 16% 
Perempuan 42 84% 
Total 50 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 disimpulkan bahwa  mayoritas responden adalah 
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah responden 42 orang yang mewakili 
84% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya responden berjenis kelamin 
laki-laki dan mewakili sebanyak 16% dari total sampel penelitian. 
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4.2.2. Usia Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan usia responden. 
Data  tentang usia responden disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Total Responden Presentase (%) 
20-30 tahun 20 40% 
31-40 tahun 25 50% 
41-50 tahun 3 6% 
51-60 tahun 2 4% 
Total 50 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari total sampel sebanyak 50 
responden yang telah diambil, sebanyak 20  responden memiliki usia 20-30 tahun, 
25 responden memiliki usia 31-40 tahun, 3 responden memiliki usia 41-50 tahun, 
dan 2 responden berusia 51-60 tahun. 
 
4.2.3. Pendidikan Terakhir Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
terakhir responden. Data  tentang pendidikan terakhir responden disajikan pada 
tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Keterangan Total Responden Presentase (%) 
D3 12 24% 
S1 36 72% 
S2 2 4% 
Total 50 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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 Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki jenjang 
pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 36 orang yang mewakili 72% dari total 
sampel penelitian. Kemudian 12 orang lainnya memiliki pendidikan terakhir D3, 
dan sisanya memiliki pendidikan terakhir S2 dengan jumlah 2 orang yang 
mewakili 4% dari total sampel penelitian. 
 
4.2.4. Lama Usaha  
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan lama usaha. 
Data  tentang lama usaha disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Lama Usaha Total Responden Presentase (%) 
1-5 tahun 28 56% 
6-10 tahun 13 26% 
11-15 tahun 7 14% 
16-20 tahun 1 2% 
> 20 tahun 1 2% 
Total 50 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden menyebutkan lama usaha 1-5 tahun sebanyak 28 responden yang 
mewakili 56% dari total sampel penelitian. Apotek yang memiliki lama usaha 6-
10 tahun berjumlah 13 responden, 11-15 tahun berjumlah 7 responden, 16-20 
tahun berjumlah 1 responden, dan > 20 tahun berjumlah 1 responden. 
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4.2.5. Jabatan Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan  jabatan 
responden. Data  tentang jabatan responden disajikan pada tabel 4.5 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Jabatan Responden 
Keterangan Total Responden 
Presentase 
(%) 
Pemilik merangkap sebagai pengelola apotek 33 66% 
Pengelola apotek 17 34% 
Total 50 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa pemilik merangkap 
sebagai pengelola di apotek sebesar 66%, sedangkan sisanya 34% apotek dikelola 
oleh seseorang pengelola yang bukan pemilik apotek.  
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan pada tiga variabel utama dalam penelitian 
ini, yaitu kinerja perusahaan, manajemen rantai pasokan, dan keunggulan 
kompetitif. Teknik yang dipakai yaitu dengan membandingkan nilai rhitung dengan 
rtabel. Apabila nilai rhitung > rtabel maka dapat dikatakan valid.  rtabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, df = 28 dari n-2 maka 
didapat rtabel sebesar 0.361. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pertanyaan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) r tabel Validitas 
Kinerja Perusahaan (Y) Y1 0.866 0.361 Valid 
  Y2 0.823 0.361 Valid 
  Y3 0.685 0.361 Valid 
Manajemen Rantai 
Pasokan (X) X1 0.094 0.361 Tidak Valid 
  X2 0.575 0.361 Valid 
  X3 0.140 0.361 Tidak Valid 
  X4 0.417 0.361 Valid 
  X5 0.720 0.361 Valid 
  X6 0.560 0.361 Valid 
  X7 -0.432 0.361 Tidak Valid 
Keunggulan Kompetitif 
(Z) Z1 0.425 0.361 Valid 
  Z2 0.682 0.361 Valid 
  Z3 0.368 0.361 Valid 
  Z4 0.635 0.361 Valid 
  Z5 0.581 0.361 Valid 
  Z6 0.805 0.361 Valid 
  Z7 0.629 0.361 Valid 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Dilihat dari hasil tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap skor 
butir pertanyaan variabel kinerja perusahaan, dan variabel keunggulan kompetitif 
yang ada dalam penelitian, diatas rtabel yaitu 0.361 yang berarti valid. Artinya 
semua item dalam pertanyaan mampu mengukur variabel kinerja perusahaan, dan 
keunggulan kompetitif.  
 Sedangkan nilai korelasi tiap skor butir pertanyaan variabel manajemen 
rantai pasokan yang ada dalam penelitian menunjukkan bahwa X1, X3, dan X7 
dibawah rtabel yaitu 0.361 yang berarti tidak valid. Artinya hanya item X2, X4, X5, 
dan X6 dalam pertanyaan yang mampu mengukur variabel manajemen rantai 
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pasokan. Sehingga butir pertanyaan X1, X3, dan X7 tidak mampu mengukur 
variabel manajemen rantai pasokan, maka pertanyaan tersebut dihapus. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Lanjutan 
Variabel Pertanyaan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) r tabel Validitas 
Kinerja Perusahaan (Y) Y1 0.866 0.361 Valid 
  Y2 0.823 0.361 Valid 
  Y3 0.685 0.361 Valid 
Manajemen Rantai 
Pasokan (X) X2 0.652 0.361 Valid 
  X4 0.634 0.361 Valid 
  X5 0.697 0.361 Valid 
  X6 0.709 0.361 Valid 
Keunggulan Kompetitif 
(Z) Z1 0.425 0.361 Valid 
  Z2 0.682 0.361 Valid 
  Z3 0.368 0.361 Valid 
  Z4 0.635 0.361 Valid 
  Z5 0.581 0.361 Valid 
  Z6 0.805 0.361 Valid 
  Z7 0.629 0.361 Valid 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Dilihat dari hasil tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap skor 
butir pertanyaan variabel yang ada dalam penelitian, diatas rtabel yaitu 0.361 yang 
berarti valid. Artinya semua item dalam pertanyaan mampu mengukur variabel 
kinerja perusahaan, manajemen rantai pasokan, dan keunggulan kompetitif. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel 
kinerja perusahaan, manajemen rantai pasokan, dan keunggulan kompetitif. Uji 
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reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 20.0 dengan uji statistik 
Croncbach Alpha. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha Nilai Kritis Kesimpulan 
Kinerja Perusahaan (Y) 0.846 0.60 Reliabel 
Manajemen Rantai Pasokan (X) 0.799 0.60 Reliabel 
Keunggulan Kompetitif (Z) 0.755 0.60 Reliabel 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Menurut Ghozali (2011), suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Croncbach Alpha > 0,60. Tabel 4.8  menunjukkan bahwa setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan yang 
mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi kinerja perusahaan, 
manajemen rantai pasokan, dan keunggulan kompetitif. 
 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik untuk menguji bahwa model yang digunakan dalam 
penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari hasil penaksiran yang 
bersifat bias. Macam-macam uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Model regresi yang baik  harus 
memenuhi syarat tidak adanya masalah dalam asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dari masing-masing model yaitu sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2011) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Uji  normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov dengan membandingkan nilai Sig dengan α = 0,05. Dari hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.23719677 
Most Extreme Differences 
Absolute .089 
Positive .089 
Negative -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z .626 
Asymp. Sig. (2-tailed) .827 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitas di atas menunjukkan hasil 
bahwa nilai   Kolmogorov-Smirnov Z 0.626 < 0.827 nilai Asymp. Sig, artinya 
data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.  
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2. Uji Multikoloniaritas 
 Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen (Sugiyono, 2011). Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih kecil dari 10, 
dan nilai tollerance yang lebih besar dari 0.1. Dari hasil analisis data diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Manajemen Rantai 
Pasokan (X) 0.755 1.325 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Keunggulan Kompetitif 
(Z) 0.755 1.325 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Dari tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk masing-
masing variabel independen manajemen rantai pasokan (0.755), dan keunggulan 
kompetitif (0.755). Dari kedua variabel independen di atas nilai tolerance > 0,1 
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
 Kemudian nilai VIF untuk masing-masing variabel independen 
manajemen rantai pasokan (1.325), dan keunggulan kompetitif (1.325). Dari 
kedua variabel independen di atas nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Astuti, 2015). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas yang 
digunakan dalam penelitian adalah uji Glejser. Dari hasil analisis data diperoleh 
hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastistas 
Variabel Sig Keterangan 
Manajemen Rantai Pasokan 
(X) 0.946 
Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Keunggulan Kompetitif (Z) 0.139 
Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji heteroskedastisitas  menunjukkan nilai sig 
variabel manajemen rantai pasokan, dan keunggulan kompetitif masing-masing 
sebesar 0.946, dan 0.139  yang berarti bahwa semua nilai sig > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur 
ketepatan fungsi suatu regresi. Dalam penelitian ini, uji ketepatan model 
dilakukan melalui nilai koefisien determinasi, dan nilai statistic F.  
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1. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
dererminasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2011). Model dapat dikatakan 
tepat apabila nilai Adjusted R2 mendekati  angka satu. hasil analisis data diperoleh 
hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .519a .270 .239 1.263 
a. Predictors: (Constant), CAT, SCMT 
b. Dependent Variable: FPT 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil dari analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai 
Adjusted R Square sebesar 0.239. Artinya pengaruh yang diberikan dari variabel 
manajemen rantai pasokan, dan variabel keunggulan kompetititf  terhadap kinerja 
perusahaan yaitu sebesar 23%, sedangkan 77% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian. Menurut Setiaji (2009), untuk data survai yang berarti bersifat 
cross section yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama, maka 
nilai R2  sebesar 0.2 atau 0.3 sudah cukup baik. 
 
2. Uji Signifikansi Simultan (F) 
 Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2011).  Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (F) 
Variabel Fhitung Signifikan 
Manajemen rantai pasokan, dan Keunggulan 
kompetitif 
8.685 0.001 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
Hasil dari pengujian yang dilakukan menggunakan program SPSS, maka 
dapat diketahui dari tabel 4.13 nilai F dari pengujian tersebut sebesar 8.685 
dengan tingkat signifikansi 0.001. Dengan tingkat singnifikan sebesar 0.05 dan 
df1 = (k-1) atau 2-1 = 1 dan df2 = (n-k) atau 50-2 = 48 (n adalah jumlah data dan 
k adalah banyaknya parameter dalam model), sehingga diperoleh Ftabel sebesar 
4.04. Nilai Fhitung 8.685 lebih besar dari nilai Ftabel 4.04. Sedangkan jika dilihat dari 
nilai signifikansinya sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel manajemen rantai pasokan, dan keunggulan kompetitif secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kinerja perusahaan. 
 
4.3.4. Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan studi tentang ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011). Dengan 
analisis regresi, akan diketahui variabel independen yang benar-benar signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa analisis regresi, antara lain: 
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1. Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah analisis regresi yang hanya melibatkan 
satu variabel dependen dan satu variabel independen  dengan bentuk hubungan 
fungsionalnya bersifat linear (Quadratullah, 2014). Analisis ini digunakan untuk 
menguji hipotesis 1 yaitu pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap 
keunggulan kompetitif. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Unstandardized Coefficients B 
Konstanta 18.684 
Manajemen Rantai Pasokan 0.713 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, maka dapat disusun model persamaan 
regresi yaitu: 
 Z = a + b1 X + e1 
= 18.684 + 0.713 X + e1 
 Dari persamaan regresi yang telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut:  
a. Nilai α atau konstanta sebesar 18.684, hal ini menunjukkan bahwa  apabila 
variabel manajemen rantai pasokan konstan, maka tingkat keunggulan 
kompetitif sebesar 18.684. 
b. Nilai variabel manajemen rantai pasokan (b1) bernilai sebesar 0.713. Hal 
ini menunjukkan arah hubungan atau kemiringan yang menghubungkan 
variabel manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan kompetitif. 
Artinya apabila skor manajemen rantai pasokan  meningkat satu satuan 
akan meningkatkan skor keunggulan kompetitif sebesar 0.713. 
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2. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda adalah analisis regresi yang melibatkan lebih 
dari satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Quadratullah, 
2014). Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis 2 dan 3 yaitu pengaruh 
manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan, dan pengaruh keunggulan 
kompetitif terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil analisis data diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefficients B 
Konstanta 3.368 
Manajemen Rantai Pasokan 0.022 
Keunggulan Kompetitif 0.279 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.15 di atas, maka dapat disusun model persamaan 
regresi yaitu: 
Y = a + b2X + b3Z + e2 
 Y = 3.368 + 0.022X + 0.279Z + e2 
 Dari persamaan regresi yang telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut:  
a. Nilai α atau konstanta sebesar 3.368, hal ini menunjukkan bahwa  apabila 
variabel manajemen rantai pasokan, dan keunggulan kompetitif konstan, 
maka tingkat kinerja perusahaan sebesar 3.368. 
c. Nilai variabel manajemen rantai pasokan (b2) bernilai sebesar 0.022. Hal 
ini menunjukkan arah hubungan atau kemiringan yang menghubungkan 
variabel manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. Artinya 
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apabila skor manajemen rantai pasokan  meningkat satu satuan akan 
meningkatkan skor kinerja perusahaan sebesar 0.022. 
d. Nilai variabel keunggulan kompetitif (b3) bernilai sebesar 0.279. Hal ini 
menunjukkan arah hubungan atau kemiringan yang menghubungkan 
variabel keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan. Artinya 
apabila skor keunggulan kompetitif meningkat satu satuan akan 
meningkatkan skor kinerja perusahaan sebesar 0.279. 
 
4.3.5. Uji Hipotesis 
1.  Uji t 
 Uji ini pada dasarnya digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Uji t menggunakan perhitungan nilai thitung > ttabel untuk 
menunjukkan seberapa jauh  variabel  independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  Dimana besarnya α yang digunakan adalah 5% (α = 0,05) dengan n = 
50; df = 49 (50-1), sehingga nilai t tabel adalah 2.009. Dari hasil analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t untuk Hipotesis 1 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Manajemen Rantai 
Pasokan 
3.952 0.000 Terdapat pengaruh manajemen rantai 
pasokan terhadap keunggulan 
kompetitif 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
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 Dari tabel 4.16 di atas diketahui hasil uji t diperoleh bahwa thitung 3.952 
lebih besar dari ttabel 2.009 dengan nilai signifikaan sebesar 0.000 < 0.05. Karena 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka hal ini menunjukkan bahwa H1 
diterima, artinya manajemen rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif.  
Tabel 4.17 
Hasil Uji t untuk Hipotesis 2 dan 3 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Manajemen Rantai 
Pasokan 
0.193 0.847 Tidak terdapat pengaruh manajemen 
rantai pasokan terhadap kinerja 
perusahan 
Keunggulan 
Kompetitif 
3.520 0.001 Terdapat pengaruh keunggulan 
kompetitif terhadap kinerja 
perusahaan 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Dari tabel 4.17 di atas diketahui hasil uji t, maka dilakukaan pembahasan 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
a. Pengujian variabel manajemen rantai pasokan 
Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa thitung 0.193 lebih kecil dari ttabel 
2.009 dengan nilai signifikaan sebesar 0.847 > 0.05. Karena tingkat signifikansi 
lebih besar dari 0.05, maka hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, artinya 
manajemen rantai pasokan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahan.  
b. Pengujian variabel keunggulan kompetitif 
Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa thitung 3.520 lebih besar dari ttabel 
2.009 dengan nilai signifikaan sebesar 0.001< 0.05. Karena tingkat signifikansi 
lebih kecil dari 0.05, maka hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya 
keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahan.  
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4.3.6. Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Analisis jalur merupakan penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan 
teori. Analisis ini berfungsi untuk menguji pengaruh variabel intervening 
(Ghozali, 2011). Dari hasil analisis data diatas digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Analisis jalur 
 
 P2 P3 
 
  P1 0.022 
 
 Dari gambar 3.1 maka besarnya koefisisen pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung adalah sebagai berikut: 
a. Koefisisen pengaruh langsung manajemen rantai pasokan terhadap kinerja 
perusahaan (P1) adalah 0.022 
b. Besarnya total pengaruh tidak langsung manajemen rantai pasokan 
terhadap kinerja perusahaan melalui keunggulan kompetitif adalah: 
Pengaruh langsung X ke Y = P1 = 0.022 
Pengaruh tidak langsung X ke Z ke Y = P2 × P3  
     = 0.713 × 0.279  
     = 0.198927 
MANAJEMEN 
RANTAI 
PASOKAN 
KEUNGGULAN 
KOMPETITIF 
KINERJA 
PERUSAHAAN 
0.713 
 
0.279 
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Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih 
besar daripada pengaruh langsung yang terlihat dari perbandingan koefisien 0.022 
< 0.198. 
 Perhitungan standar eror  dari koefisien indirect effect (SP2P3) dengan 
Sobel test sebagai berikut:  
 
 
 =  0.070 
 Berdasarkan hasil dari SP2P3 maka dapat dihitung t hitung statistik 
pengaruh mediasi sebagai berikut: 
 
 
 = 2.828 
 
 Variabel intervening dapat dikatakan signifikan apabila nilai thitung > ttabel. 
Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2.828 > 2.009 
dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 
tidak langsung keunggulan kompetitif sebagai variabel intervening dalam 
kaitannya dengan hubungan manajemen rantai pasokan terhadap kinerja 
perusahaan adalah signifikan. Sehingga hipotesis 4 diterima dan dapat dinyatakan 
bahwa keunggulan kompetitif mampu memediasi pengaruh manajemen rantai 
pasokan terhadap kinerja perusahaan. 
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4.3.7. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan 
kompetitif 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa variabel 
manajemen rantai pasokan mempunyai pengaruh signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif. Hal ini terbukti pada nilai thitung manajemen rantai pasokan 3.952 lebih 
besar dari ttabel 2.009 dengan nilai signifikansi 0.000. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 pada penelitian ini didukung. 
 Variabel keunggulan kompetitif dipengaruhi oleh manajemen rantai 
pasokan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan oleh 
Handoko, Bambang, L., Aryanto, R., dan So, Idris G. (2015). The Impact of 
Enterprice Resources System and Supply Chain Practices on Competitive 
Advantage and Firm Performance: Case of Indonesian Companies. Procedia 
Computer Science 72 (2015): 122-128. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel manajemen rantai pasokan 
terhadap keunggulan kompetitif. 
 Semakin baik tingkat penerapan manajemen rantai pasokan dapat 
meningkatkan keunggulan kompetitif. Apotek di Kabupaten Sukoharjo 
menerapkan manajemen rantai pasokan  yang dipengaruhi oleh  hubungan 
kemitraan strategic yang baik dengan pemasok, hubungan yang baik dengan para 
pelanggan, dan adanya kegiatan berbagi informasi dengan pemasok, sehingga 
dapat meningkatkan keunggulan kompetitifnya. 
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2. Pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa variabel 
manajemen rantai pasokan mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini terbukti pada nilai thitung manajemen rantai pasokan 0.194 
lebih kecil dari ttabel 2.009 dengan nilai signifikansi 0.847. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa hipotesis 2 pada penelitian ini tidak didukung. 
 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Banerjee, M., dan Mishra, M. (2015). Retail Supply Chain 
Management Practices in India: A Business Intelligence Perspective. Journal of 
Retailing and Customer Services. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen rantai pasokan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
 Namun hasil penelitian ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh 
Yunas, S., Primiana, I., Cahyandito, M., dan Kultum, U. (2016). Model of 
Competitive Advantage of Supply Chain Management Practices: A Case 
Indonesian Cacao Manufacturing Industry. International Journal of Economics, 
Commerce, and Management, United Kingdom, Vol IV, Issue 9, September 2016. 
ISSN 2348 0386. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan.  
 Manajemen rantai pasokan tidak bisa memberikan pengaruh secara 
langsung terhadap kinerja perusahaan. Sehingga harus ada faktor lain agar 
manajemen rantai pasokan dapat memebrikan pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan.  
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3. Pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa variabel 
keunggulan kompetitif mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini terbukti pada nilai thitung keunggulan kompetitif 3.520 lebih 
besar dari ttabel 2.009 dengan nilai signifikansi 0.001. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa hipotesis 3 pada penelitian ini didukung. 
 Semakin tinggi keunggulan kompetitif maka akan meningkatkan kinerja 
perusahaan. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Zainudin, m., Sugiono, dan Sufian, S. (2016). Adaptabilitas 
Lingkungan, Strategi Diferensiasi dan Strategi Efisiensi Sebagai Upaya 
Membangun Keunggulan Bersaing untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan: 
Studi pada Apotek di Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keunggula bersaing secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
 Keunggulan kompetitif dalam peneitian ini dipengaruhi oleh harga sediaan 
farmasi yang ditawarkan antara apotek satu dengan apotek lain cukup kompetitif, 
menjaga agar produk yang dijual adalah berkualitas dan terpercaya, dan 
memberikan pelayanan yang baik untuk para konsumen. Sehingga keunggulan 
kompetitif harus selalu ditingkatkan dan dipertahankan agar dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. 
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4. Keunggulan kompetitif mampu memediasi pengaruh manajemen 
rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa variabel 
keunggulan kompetitif mampu memediasi hubungan variabel manajemen rantai  
pasokan terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
pengujian menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh tidak 
langsung 0.198 > pengaruh langsung 0.022. 
 Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji sobel menunjukkan bahwa 
keunggulan kompetitif mampu memedisi pengaruh manajemen rantai pasokan 
terhadap kinerja perusahaan pada apotek di Kabupaten Sukoharjo Hal ini terbukti 
pada nilai thitung variabel intervening 2.828 lebih besar dari ttabel 2.009. Dengan 
demikian menunjukkan bahwa hipotesis 4 pada penelitian ini didukung. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ilmiyati, A., dan Munawaroh, M. (2016). Pengaruh Manajemen Rantai 
Pasokan Terhadap Keunggulan Kompetitif dan Kinerja Perusahaan: Studi pada 
Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Bantul. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keunggulan kompetitif mampu memediasi manajemen rantai pasokan 
terhadap kinerja perusahaan pada UKM di Kabupaten Bantul. 
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 Dapat dikatakan yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah 
manajemen rantai pasokan dan keunggulan kompetitif. Kinerja perusahaan 
merupakan penilaian dalam mencapai target dan tujuan perusahaan dalam kurun 
waktu tertentu. Sehingga kinerja perusahaan yang baik tidak akan tercapai jika 
tidak adanya hubungan yang baik dengan pemasok dan konsumen, serta 
mempertahakan keunggulan kompetitif perusahaan. 
 Apotek dengan sediaan farmasi yang lengkap, harga yang kompetitif, dan 
memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen akan meningkatkan pangsa 
pasar dan penjualan di apotek. Sehingga apotek yang menerapkan manajemen 
rantai pasokan yang baik akan mempengaruhi keunggulan kompetitf dan 
berdampak pada kinerja perusahaan di apotek wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data diatas, maka hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel manajemen rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar 3.952 
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, dan koefisien regresi mempunyai 
nilai positif. 
2. Variabel manajemen rantai pasokan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar 0.193 
dengan signifikansi 0.847 > 0.05, dan koefisien regresi mempunyai nilai 
positif. 
3. Variabel keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar3.520 dengan nilai 
signifikansi 0.001 < 0.05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif. 
4. Variabel keunggulan kompetitif mampu memediasi pengaruh manajemen 
rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
thitung sebesar 2.828 lebih besar dari ttabel sebesar 2.009. Sehingga pengaruh 
tidak langsung variabel keunggulan kompetitif sebagai variabel 
intervening adalah signifikan. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab dari 
meningkatnya kinerja perusahaan apotek di Sukoharjo. Dari kedua variabel, 
manajemen rantai pasokan secara langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini berarti keunggulan kompetitf, dan manajemen rantai pasokan 
yang melalui keunggulan kompetitif menjadi penyebab  meningkatnya kinerja 
perusahaan pada apotek di Sukoharjo. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat 
menjadi arah bagi penelitian di masa yang akan datang. Keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen rantai pasokan, 
keunggulan kompetitif maupun kinerja perusahaan pada apotek di 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini cukup rendah yaitu 0.239. 
artinya pengaruh yang diberikan dari variabel manajemen rantai pasokan, 
dan keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan sebasar 23%, 
sedangkan 77% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
3. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian. 
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5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
adalah sebagi berikut: 
1. Apotek harus meningkatkan kerjasama dengan pemasok (PBF) melalui 
peningkatan intensitas berbagi informasi agar apotek mendapatkan 
informasi mengenai produk baru lebih cepat dibanding pesaing, sehingga 
dapat menjadi pelopor dalam memperkenalkan produk baru. 
2. Apotek di Kabupaten Sukoharjo diharapkan dapat melakukan kerjasama 
dengan klinik, sehingga dapat meningkatkan pendapatan apotek. 
3. Apotek di Kabupaten Sukoharjo diharapkan dapat memasarkan produk 
sediaan farmasi secara online, sehingga dapat meningkatkan penjualan 
produk. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini serta memperluas wilayah sampel yang 
akan diteliti. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian
 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x                              
2 Konsultasi    x  x x    x   x  x x      x          
3 Revisi 
Proposal 
    x   x x x  x x  x   x x     x x        
4 Pengumpul
an Data 
                   x x            
5 Analisis 
Data 
                     x           
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                         x       
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                         x       
8 Munaqasah                             x    
9 Revisi 
Skripsi 
                              x  
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Lampiran 2 : Kuesioner Peneliian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Responden yang terhormat, 
Nama saya Rizma Atikasari, mahasiswa S1 jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah konsentrasi pemasaran Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 
tugas akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan 
Terhadap Keunggulan Kompetitif dan Kinerja Apotek di Kabupaten 
Sukoharjo”. 
Berkenaan dengan hal di atas, maka penulis sangat mengharapkan 
bantuan, kesediaan dan partisipasi saudara untuk meluangkan waktu guna mengisi 
kuisioner atau pertanyaan yang telah tersusun dengan sejujurnya tanpa paksaan 
maupun tekanan dari siapapun. 
Semua keterangan yang penulis dapatkan melalui jawaban dari saudara, 
semata-mata akan penulis gunakan untuk melengkapi data yang penulis butuhkan 
dalam penelitian dan tidak akan disalahgunakan untuk keperluan yang lain yang 
tidak berkaitan dengan kebijaksanaan dari perusahaan serta jawaban (penilaian) 
saudara terjamin kerahasiaannya. 
Atas segala bantuan dari saudara penulis ucapkan terima kasih. 
 
Hormat Saya 
 
Rizma Atikasari 
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KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH MANAJEMEN RANTAI PASOKAN TERHADAP 
KEUNGGULAN KOMPETITIF DAN KINERJA  
APOTEK DI KABUPATEN SUKOHARJO 
1. Identitas Responden 
Nama   : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 1. D3 
2. S1 
3. S2 
4. S3 
Lama Usaha  :  
Pemilik merangkap sebagai pengelola apotek: YA / TIDAK 
2. Pertanyaan Penelitian 
Berilah respon terhadap pernyataan dalam tabel dengan memberikan tanda 
() pada kolom yang sesuai dengan persepsi saudari mengenai pernyataan 
tersebut. Skala respon adalah sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  diberi nilai = 1 
S : Setuju           = 2 
N : Netral           = 3 
TS : Tidak Setuju                                        = 4 
STS : Sangat Tidak Setuju          = 5 
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a. Kinerja Perusahaan 
No. Pertanyaan SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
1. Usaha kami mampu mendapatkan / 
mengamankan pangsa pasar yang 
diharapkan. 
     
2. Usaha kami mampu mendapat 
pertumbuhan penjualan. 
     
3. Usaha kami mampu mendapat 
pertumbuhan laba. 
     
 
b. Keunggulan Kompetitif 
No.   Pertanyaan SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
1. Kami menawarkan harga yang kompetitif 
karena memiliki nilai yang berbeda 
dibanding pesaing. 
     
2. Kami berorientasi pada kepuasan 
konsumen. 
     
3. Kami memberikan strategi yang berbeda 
dari pesaing. 
     
4. Kami menampung kritik dari konsumen 
untuk dievaluasi demi kemajuan apotek. 
     
5. Kami selalu melakukan sesuatu yang 
lebih baik dibanding pesaing.  
     
6. Kami senantiasa untuk menjadi pelopor 
dalam memperkenalkan produk baru. 
     
7. Kami merespon dengan baik permintaan 
konsumen untuk fitur baru. 
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c. Manajemen Rantai Pasokan 
No. Pertanyaan SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
2. Kami membantu memberi masukan 
kepada pemasok dalam meningkatkan 
kualitas produk, pengiriman, dan 
ketepatan pesanan. 
     
4. Usaha kami melayani pengaduan 
complain dari konsumen. 
     
5. Kami senantiasa berbagi informasi 
dengan mitra dagang untuk kemajuan 
apotek. 
     
6. Kami mengkomunikasikan tentang 
perubahan kebutuhan kepada mitra 
dagang. 
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Lampiran 3: Hasil Perhitungan Kuisioner 
 
1. Kinerja Perusahaan 
NO. FP 1 FP 2 FP 3 FPT 
1 4 4 3 11 
2 4 4 4 12 
3 5 5 5 15 
4 4 3 4 11 
5 4 4 4 12 
6 5 5 5 15 
7 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 
9 4 4 4 12 
10 4 3 3 10 
11 5 5 5 15 
12 5 5 5 15 
13 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 
15 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 3 4 3 10 
19 4 4 3 11 
20 4 4 3 11 
21 4 3 3 10 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 4 3 11 
26 3 3 3 9 
27 4 4 3 11 
28 4 4 4 12 
29 4 4 3 11 
30 4 4 4 12 
31 4 5 4 13 
32 5 5 5 15 
33 4 4 4 12 
34 5 5 4 14 
35 5 5 5 15 
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36 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 
38 5 5 4 14 
39 4 4 4 12 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
42 5 5 3 13 
43 4 4 3 11 
44 5 5 5 15 
45 4 4 3 11 
46 4 4 4 12 
47 4 4 4 12 
48 4 4 4 12 
49 4 4 3 11 
50 4 4 4 12 
 
2. Keunggulan kompetitif 
NO. CA 1 CA 2 CA 3 CA 4 CA 5 CA 6 CA 7 CAT 
1 4 3 5 4 3 5 5 29 
2 4 3 4 4 4 4 4 27 
3 5 4 5 5 4 5 5 33 
4 3 3 5 4 3 4 4 26 
5 3 3 5 5 5 5 5 31 
6 4 5 5 5 5 5 5 34 
7 5 4 5 5 5 5 4 33 
8 4 3 5 5 4 5 5 31 
9 4 2 5 4 4 4 4 27 
10 4 2 5 5 4 5 5 30 
11 5 5 5 5 5 5 5 35 
12 4 2 4 4 4 4 5 27 
13 4 4 5 4 4 5 5 31 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 3 4 4 4 4 4 27 
16 4 3 5 4 4 4 5 29 
17 4 3 5 5 3 4 5 29 
18 4 3 4 4 4 3 4 26 
19 4 3 5 5 4 4 5 30 
20 4 2 5 4 3 4 4 26 
21 4 2 5 5 5 4 5 30 
22 4 3 4 4 4 4 4 27 
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23 4 4 5 4 4 5 5 31 
24 4 3 4 4 4 5 5 29 
25 4 3 4 5 4 5 5 30 
26 4 2 4 4 5 4 4 27 
27 5 2 5 5 5 5 5 32 
28 4 4 4 5 5 4 3 29 
29 4 2 5 5 5 4 4 29 
30 5 2 5 5 4 5 5 31 
31 4 2 5 5 3 4 5 28 
32 4 4 5 5 5 5 5 33 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 5 3 5 5 5 5 5 33 
35 5 5 5 5 5 5 5 35 
36 5 4 5 5 4 5 5 33 
37 4 3 4 4 4 4 4 27 
38 4 4 5 5 3 5 5 31 
39 4 4 5 5 5 5 5 33 
40 4 4 5 5 4 5 5 32 
41 4 3 5 5 3 5 5 30 
42 5 5 5 5 5 5 5 35 
43 4 2 5 4 3 4 4 26 
44 4 5 5 5 5 5 5 34 
45 5 4 5 4 5 5 5 33 
46 5 4 4 4 4 5 5 31 
47 5 4 5 5 3 5 5 32 
48 4 3 4 5 4 5 5 30 
49 4 4 5 5 4 5 5 32 
50 5 3 5 4 4 5 4 30 
 
3. Manajemen rantai pasokan 
NO. SCM 2 SCM 4 SCM 5 SCM 6 SCMT 
1 4 4 3 4 15 
2 4 4 3 4 15 
3 3 5 3 3 14 
4 4 4 3 4 15 
5 4 4 3 4 15 
6 5 5 5 4 19 
7 4 4 5 4 17 
8 4 4 3 4 15 
9 4 3 3 3 13 
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10 4 4 4 4 16 
11 5 5 2 5 17 
12 5 4 3 4 16 
13 4 4 3 4 15 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 4 3 4 4 15 
17 4 3 3 4 14 
18 3 3 3 3 12 
19 3 4 4 3 14 
20 4 5 4 4 17 
21 4 4 4 3 15 
22 4 4 3 3 14 
23 4 4 2 3 13 
24 4 5 4 4 17 
25 4 5 4 4 17 
26 5 4 4 3 16 
27 4 4 3 4 15 
28 4 4 4 3 15 
29 4 5 4 4 17 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 5 4 17 
32 4 5 4 4 17 
33 4 4 4 4 16 
34 5 5 3 3 16 
35 5 5 5 5 20 
36 4 5 4 4 17 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 3 3 14 
39 4 4 4 4 16 
40 5 4 4 4 17 
41 5 5 3 5 18 
42 5 5 5 5 20 
43 4 5 4 4 17 
44 5 5 5 4 19 
45 4 5 4 5 18 
46 4 5 4 5 18 
47 5 5 5 5 20 
48 4 4 4 4 16 
49 5 5 4 5 19 
50 4 4 3 4 15 
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Lampiran 4: Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
HASIL UJI VALIDITAS 
1. Uji Validitas Variabel Kinerja Perusahaan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
FP1 20.80 5.131 .866 . .801 
FP2 20.80 4.924 .823 . .793 
FP3 21.07 4.961 .685 . .820 
FPT 12.53 1.775 1.000 . .808 
 
2. Uji Validitas Variabel Keunggulan Kompetitif 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
CA1 57.57 25.220 .425 . .742 
CA2 58.33 21.609 .682 . .696 
CA3 57.03 26.654 .368 . .756 
CA4 57.20 24.855 .635 . .730 
CA5 57.77 23.289 .581 . .718 
CA6 57.10 24.507 .805 . .722 
CA7 57.13 25.085 .629 . .733 
CAT 30.93 7.030 1.000 . .752 
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3. Uji Validitas Variabel Manajemen Rantai Pasokan 
Item-Total Statistics 
 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
SCM2 29.07 11.582 .651 . .777 
SCM4 28.90 11.403 .634 . .774 
SCM5 29.47 10.120 .697 . .740 
SCM6 29.23 10.944 .709 . .756 
SCMT 16.67 3.540 1.000 . .744 
 
HASIL UJI RELIABILITAS 
1. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Perusahaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.846 .918 4 
 
2. Uji Reliabilitas Variabel Keunggulan Kompetitif 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.755 .853 8 
 
3. Uji Reliabilitas Variabel Manajemen Rantai Pasokan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.799 .866 5 
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Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.23719677 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .089 
Positive .089 
Negative -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z .626 
Asymp. Sig. (2-tailed) .827 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Multikoleniaritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coeffici
ents 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3.368 2.190  1.538 .131   
SCMT .022 .114 .028 .194 .847 .755 1.325 
CAT .279 .079 .505 3.520 .001 .755 1.325 
a. Dependent Variable: FPT 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 
-
1.299 
1.324 
 
-.981 .331 
  
SCMT .005 .069 .011 .069 .946 .755 1.325 
CAT .072 .048 .245 1.505 .139 .755 1.325 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 6: Uji Ketepatan Model 
HASIL UJI KETEPATAN MODEL 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .519a .270 .239 1.263 
a. Predictors: (Constant), CAT, SCMT 
b. Dependent Variable: FPT 
 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 27.718 2 13.859 8.685 .001b 
Residual 75.002 47 1.596   
Total 102.720 49    
a. Dependent Variable: FPT 
b. Predictors: (Constant), CAT, SCMT 
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Lampiran 7: Analisis Regresi 
HASIL ANALISIS REGRESI 
1. Hasil Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.684 2.932  6.372 .000 
SCMT .713 .181 .495 3.952 .000 
a. Dependent Variable: CAT 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .495a .245 .230 2.298 
a. Predictors: (Constant), SCMT 
 
2. Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.368 2.190  1.538 .131 
SCMT .022 .114 .028 .194 .847 
CAT .279 .079 .505 3.520 .001 
a. Dependent Variable: FPT 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .519a .270 .239 1.263 
a. Predictors: (Constant), CAT, SCMT 
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Lampiran 8: Uji Hipotesis 
HASIL ANALISIS UJI HIPOTESIS  
1. Uji t Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.684 2.932  6.372 .000 
SCMT .713 .181 .495 3.952 .000 
a. Dependent Variable: CAT 
 
2. Uji t Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.368 2.190  1.538 .131 
SCMT .022 .114 .028 .194 .847 
CAT .279 .079 .505 3.520 .001 
a. Dependent Variable: FPT 
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